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with material filling and the formation of the PIK-R adolescent
counselor team and a Post-test knowledge evaluation. The results
obtained increased knowledge in respondents about knowledge of
Drugs and Reproductive Health, in the pre-test evaluation the target
who had good knowledge about Drugs amounted to 4%, in the Post-
test evaluation increased to 7%. And the results of the pre-test
respondents who had good knowledge about adolescent reproductive
health education amounted to 5%, in the post-test evaluation
increased to 8%. It is hoped that adolescents can form peer
counselors and provide education to peers about reproductive health
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Abstrak

Masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan perkembangan pesat baik fisik,
psikologis maupun intelektual. Kasus pernikahan dini meningkat tak haya diluar aceh, kasus pernikahan dini
juga banyak terjadi di wilayah yang berjuluk Serambi Mekah. Tujuan kegiatan memberikan penyuluhan pada
remaja tentang Kesehatan Reproduksi Remaja, meningkatkan pemanfaatan wadah aneuk muda sebagai nara
hubung kesehatan reproduksi di SMA Negeri 5 Kota Lhokseumawe. Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini berlangsung 2 hari yaitu hari pertama diawali dengan pre test dilanjutkan dengan pengisian
materi dan role play, hari kedua dilanjutkan dengan pengisian materi dan pembentukan Tim konselor remaja
PIK —R serta evaluasi pengetahuan Post test. Hasil yang didapat peningkatan pengetahuan pada responden
tentang pengetahuan Napza dan Kesehatan reproduksi, pada evaluasi pre test sasaran yang memiliki
pengetahuan baik tentang NAPZA berjumlah 4%, pada evaluasi Post test meningkat menjadi 7%. Dan hasil pre
test responden yang memiliki pengetahuan baik tentang pendidikan kesehatan reproduksi remaja berjumlah 5%,
pada evaluasi post test meningkat menjadi 8%. Diharapkan remaja dapat membentuk konselor teman sebaya dan
memberikan edukasi kepada teman sebaya tentang pendidikan kesehatan reproduksi, dan kegiatan ini dapat
berkelanjutan didampingi oleh guru.

Kata Kunci:Pendidikan Kesehatan Reproduksi, Remaja, Wadah Aneuk Muda


https://doi.org/10.57214/jpbidkes.v2i3.108
https://journal.ppniunimman.org/index.php/jpbidkes
mailto:aida.fitriani@poltekkesaceh.ac.id
mailto:aida.fitriani@poltekkesaceh.ac.id

WADAH ANEUK MUDA SEBAGAI NARA HUBUNG PENDIDIKAN KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA DI SMA
NEGERI 5 KOTA LHOKSEUMAWE TAHUN 2024

1. PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan perkembangan pesat
baik fisik, psikologis maupun intelektual. Dimana remaja mempunyai sifat keingintauan yang
besar menyukai petualangan dan tantangan serta cenderung berani menanggung resiko dari
perbuatan yang dilakukannya, tanpa diimbangi dengan pertimbangan yang matang (Wahyuni
et al., 2024). Akibatnya remaja termasuk kelompok penduduk yang mempunyai resiko besar
terhadap akibat perilaku yang mungkin dampaknya akan ditanggung seumur hidupnya
(Fitriani et al., 2024; Hasanah, 2017).

Pemahaman remaja tentang kesehatan reproduksi adalah ketentuan remaja untuk
bertindak secara sehat serta dengan rasa tanggung jawab, akan tetapi tidak seluruh remaja
dapat menerima informasi lengkap serta akurat mengenai kesehatan reproduksi, jadi penting
untuk terhubung dan menjelajah sendiri (Wahyuni et al., 2021). Maka dari itu, agar remaja
dapat mengalami tumbuh kembang yang sehat diperlukan pemahaman, bimbingan serta
dukungan lingkungan. Membantu remaja tumbuh menjadi orang dewasa yang sehat jasmani,
rohani dan sosial (Apriana et al., 2024; Asad et al., 2019; Friscila, Hasanah, et al., 2023).

Remaja memiliki peranan yang sangat penting untuk keberlangsungan masa depan
suatu bangsa (Friscila et al., 2022). Remaja merupakan individu — individu calon penduduk
usia reproduktif yang pada saat kelak akan menjadi pelaku pembangunan sehingga harus
disiapkan agar menjadi Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Perubahan komplek
akan terjadi pada periode ini sehingga membutuhkan pengenalan yang baik terutama dari
remaja itu sendiri.proses perkembangan remaja sangat rawan dan penuh resiko sehingga
dibutuhkan kesehatan diri yang baik (Friscila, Wijaksono, et al., 2023; Wirenviona & Riris,
2020).

Kesehatan reproduksi adalah sekumpulan metode, tekhnik dan pelayanan yang
mendukung kesehatan dan kesejahteraan reproduksi yang mencakup kegiatan seksual, status
kehidupan dan hubungan perorangan, bukan semata konsultasi dan perawatan yang berkaitan
dengan reproduksi dan penyakit yang ditularkan melalui hubungan seks (Fatiyani et al., 2023;
Mauyah et al., 2022; Norisa et al., 2024; Permata, 2017).

SDKI (2012) menunjukkan bahwa informasi remaja mengenai kesehatan terhadap
reproduksinya belum mencukupi. Adapun dapat ditunjukkan melalui tingkat informasi remaja
mengenai kesuburan wanita dimana terdapat sebesar 33 % remaja perempuan serta sebesar 55
% remaja laki — laki dari contoh yang ditangani dengan tepat. Tingkat remaja indonesia
belum mendapati pengetahuan serta wawasan bagaimana prosedur menularkan penyakit

menular seksual (PMS) merupakan sebesar 68,8 % remaja perempuan serta 66,6 % remaja
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laki — laki. Informasi menyeluruh tentang HIV- AIDS dikalangan remaja terdapat sebesar
12% remaja perempuan serta 10,6% ramaja laki — laki. Hal tersebut meruoakan presentase
yang dapat memperbesar bahaya meluasnya dominasi HIV —AIDS di negara — negara pada
usia muda dan masalah reproduksi lainnya (Nasution & Manik, 2020).

Data Sensus Penduduk tahun 2020 menyatakan jumlah remaja (usia 10 -24 tahun)
sebesar 67 juta jiwa (24%) dari total penduduk indonesia, maka remaja menjadi fokus
perhatian penting dalam pembangunan Nasional. Dalam program Nasional BKKBN memiliki
konstribusi terhadap kesehatan ibu dan anak , KB dan kesehatan Reproduksi (Kespro) dengan
fokus salah satunya adalah peningkatan pengetahuan dan akses layanan kesehatan reproduksi
bagi remaja (BKKBN, 2021).

Menurut Ardhiyanthi (2023), dari hasil penelitiannay masalah yang paling menonjol
dikalangan remaja yaitu seputar permasalahan TRIAD KRR (Seksualitas, HIV dan AIDS
setra NAPZA) dimana rendahnya pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi remaja
dan median usia kawin pertama perempuan relatif rendah yaitu 19 tahun. Dimana beberapa
remaja mendapat informasi reproduksi melaluidiskusi dengan teman sebaya sehingga
mendapatkan informasi yang salah atau tidak lengkap tentang kesehatan reproduksi
(Ardhiyanti, 2023; US et al., 2023).

Lembaga pendidikan formal yang berkelanjutan salah satu upaya untuk meningkatkan
sumber daya manusia adalah melalui sekolah. Sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya
generasi penerus yang baik, sekolah hendaknya memperhatikan hal — hal yang menunjang
proses tumbuh kembang, serta dapat tumbuh secara serasi, efisien dan optimal, maka perlu
diciptakan lingkungan hidup sehat dan kebiasaan hidup sehat. Pola hidup sehat salah satu
upaya untuk mewujudkan sekolah sehat, memiliki tiga program utama UKS yang disebut
TRIAS UKS yang meliputi aspek pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan dan pembinaan
lingkungan sekolah yang sehat (Kurnia, 2017; Wahyuni et al., 2023).

Usaha Kesehatan Remaja (UKS) ,merupakan program yang dilakukan disekolah
sebagai upaya media kesehatan siswa. Pos Kesehatan Remaja (PKR) yang digagas menjadi
tahap awal terjalinnya kerjasama dengan UKS sekolah untuk meningkatkan derajat kesehatan
anak bangsa dan mempersiapkan remaja sedini mungkin bagi calon ibu dari aspek kesehatan
reproduksinya.

Fadlia menjelaskan dalam Detik Sumut (2023), angka pernikahan dini di Kabupaten
Aceh Besar masih tergolong tinggi. Sebanyak 54 anak dibawah umur di Aceh Besar
mengajukan dispensasi nikah di Mahkamah Syari’ah (MS) Jantho dikarernakan hamil duluan
dan ketangkap warga. Fadlia berharap Pemerintah Aceh Besar dapat memberikan edukasi
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kepada masyarakat terkait usia pernikahan yang produktif. Hal ini karna pernikahan dini
mempunyai efek yang buruk yaitu dekat dengan perceraian serta mempengaruhi kesehatan
reproduksi (Setyadi, 2023).

Yeni Hardika dalam Serambi News (2023), kasus pernikahan dini meningkat tak haya
diluar aceh, kasus pernikahan dini juga banyak terjadi di wilayah yang berjuluk Serambi
Mekah. Hal ini tercatat selama lima tahun terakhir, angka kasus pernikahan dini dikalangan
remaja Aceh sebanyak 2.784 kasus pernikahan dini di Aceh dengan rincian sebagai berikut,
2018 sebanyak 75 perkara, 2019 sebanyak 198 perkara, 2020 sebanyak 879 perkara, 2021
sebanyak 882 perkara, 2022 sebanyak 750 perkara. Dalam tiga tahun tahun belakang
pemohon terbanyak diajukan oleh Mahkamah syari’ah sigli (Pidie) yaitu 135 perkara pada
tahun 2020, 132 perkara tahun 2021, 84 perkara tahun 2022. Disusul MS takengon yaitu 127
perkara tahun 2020, 111 perkara tahun 2021 dan 124 perkara tahun 2022. Dam MS
Lhoksukon (Aceh Utara) yaitu 88 perkara tahun 2020, 121 perkara tahun 2021, 108 perkara
tahun 2022 (Hardika, 2023).

Dengan adanya kasus diatas diharapkan remaja dapat menerima informasi kesehatan
reproduksinya tidak hanya pada saat kegiatan sekolah saja, tapi bisa juga mendapatkan
informasi kesehatan reproduksinya dengan mengaktifkan kembali Wadah aneuk muda yang
sudah ada. Wadah aneuk muda merupakan suatu tempat bagi remaja yang dapat di
manfaatkan untuk mengisi kegiatan yang bermanfaat serta berdiskusi tentang hal yang positif
yang berkaitan dengan kesehatan reproduksinya.

Berdasarkan dari hasil observasi awal di SMA Negeri 5 Kota Lhokseumawe, sudah
memiliki UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) dan PIK-R (Pusat Informasi Kesehatan Remaja)
akan tetapi program tersebut belum berjalan dengan maksimal dikarenakan keterbatasan
sumber daya manusia yang ahli dibidang kesehatan dan pembinaan dari Puskesmas wilayah
setempat yang belum maksimal.

Mengingat pentingnya kesehatan reproduksi pada remaja, maka perlu diaktifkan
kembali wadah yang telah ada sebagai nara hubung dalam menyampaikan informasi
kesehatan reproduksi bagi remaja. Agar informasi yang disampaikan dapat berjalan dengan
nyaman maka dibutuhkan sebuah tempat yang disebut dengan wadah aneuk muda. Dan
mengaktifkan kembali kegiatan PIK- R yang sudah ada. Dengan demikian kami ingin
melakukan Pengabdian kepada masyarakat dengan memanfaatkan wadah aneuk muda
sebagai nara hubung dalam penyampaian informasi kesehatan reproduksi di SMA Negeri 5

Kota Lhokseumawe.
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Berdasarkan data diatas, melatar belakangi pentingnya “ Wadah Aneuk Muda Sebagai
Nara Sumber Pendidikan Kesehatan reproduksi Remaja Di SMA Negeri 5 Kota
Lhokseumawe Tahun 2023 .

2. METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini terlaksana berkat kerjasama antara
Program Studi Kebidanan Aceh Utara Poltekkes Kemenkes Aceh dengan SMA Negeri 5
Kota Lhokseumawe. Realisasi pemecahan masalah dalam Wadah Aneuk Muda sebagai Nara
Hubung Pendidikan Kesehatan reproduksi dapat dilakukan sesuai dengan perencanaan dan
tidak mengalami kendala proses pelaksanaan.

Adapun realisasi kegiatantersebut terdiri dari beberpa tahap yaitu : Tahap Pertama :
mengidentifikasi daerah sasaran, melakukan koordinasi dengan Pihak Puskesmas Muara Dua
dan pengurusan perizinan pelaksanaan pengabdian masyarakat pada SMA Negeri 5 Kota
Lhokseumawe. Tahap Kedua : memulai kegiatan dengan melakukan Pretest untuk
mengetahui pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi. Tahap Ketiga : melakukan
pembentukan Tim Konselor teman sebaya untuk program kesehatn reproduksi remaja. Tahap
Keempat : memfasilitasi tempat yang nyaman bagi remaja untuk kegiatan konseling
kesehatan reproduksi. Tahap Kelima : melakukan Post Test tentang kesehatan reproduksi.

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah siswa /siswi
SMA Negeri 5 Kota Lhokseumawe yang merupakan anggota PIK — R dan aktif berjumlah 10
orang. Pelaksanaan pengabdian masyarakat menggunakan intervensi berupa edukasi tentang
kesehatan reproduksi remaja dan pembentukan Tim Konselor teman sebaya di SMA Negeri 5
Kota Lhokseumawe. Waktu pelaksanaan Hari | : Pre Test dan Penyampaian materi tentang
Kesehatan Reproduksi Remaja pada tanggal 05 Juni 2024 (Rabu) di SMA Negeri 5 Kota
Lhokseumawe. Hari Il : Post Test dan Pembentukan Tim Konselor Teman sebaya dan
penyediaan Tempat untuk konseling.

Pihak yang terkait dalam kegiatan Pengabdian masyarakat terdiri dari Tim
Pengabdian Masyarakat yaitu Dosen dan mahasiswa Program studi D-1l11 Kebidanan Aceh
Utara Poltekkes Kemenkes Aceh, Pihak SMA Negeri 5 Kota Lhokseumawe, Pihak
Puskesmas Muara Dua, Pihak BNN Kota Lhokseumawe dan Pihak BKKBN Kota
Lhokseumawe.

Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk menilai keberhasialan
proses kegiatan dan hasil kegiatan. Evalusai proses berkaitan dengan perizinan, partisipasi
khlayak sasaran dan pihak pendukung, kendala dalam pelaksanaan kegiatan dan solusi
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terhadap kendala kegiatan. Evaluasi hasil pengabdian masyarakat ini mengacu pada
pencapaian tujuan pelaksanaan kegiatan. Instrmen pengukuran dikembnagkan mengacu pada
tujuan khusu yang ingin dicapai, berupa kuesioner penegetahuan tentang kesehatan
reproduksi, NAPZA pada remaja, Perilaku Seks remaja dan HIV serta kekerasan dalam

berpacaran.

3. HASIL

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Kota Lhokseumawe
dengan jarak tempuh dari Prodi D- 11l Kebidanan Aceh Utara = 3 km. jumlah khalayak yang
hadir pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 10 orang siswa/ siswi SMA Negeri 5
Kota Lhokseumawve.

Kegiatan pengabdian masyarlat ini dilaksanakan di ruang BP (bimbingan Konseling)
SMA Negeri 5 Kota Lhokseumawe. Peserta yang telah dikumpulkan diruang tersebut di
brefing terlebih dahulu sehingga memudahkan dalam pemberian edukasi dan evaluasi.
Sebelum melakukan kegiatan tim memberikan kuesioner yang harus diisi oleh peserta,
setelah kuesioner diisi baru kegitan dilakukan. Peserta sangat semangat mengikuti kegiatan
dan berperan aktif dalam kegiatan tanya jawab serta role play. Kegiatan evaluasi dilakukan
sebelum dan sesudah edukasi dilaksanakan selanjutnya dilakukan kegiatan role paly dan
pembentukan Tim konselor remaja PIK —R.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tempat Tinggal Responden Di SMA Negeri 5 Kota

Lhokseumawe
No Tempat Tinggal Frekuensi Persentase
1 Orang Tua 10 100
2 Kost 0 0,0
Jumlah 10 100

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden memiliki
tempat tinggal bersama orang tua sebanyak 10 orang (100%).
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kelas Belajar Responden Di SMA Negeri 5 Kota

Lhokseumawe
No Kelas Frekuensi Persentase
1 X 3 30,0
2 Xl 4 40,0
3 Xl 3 30,0
Jumlah 10 100
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Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden mejalani
pendidikan di kelas XI sebanyak 4 orang (40%).
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang Napza (Pre Test) Di SMA Negeri 5 Kota

Lhokseumawe
No Pengetahuan NAPZA Frekuensi Persentase
1 Baik 4 40,0
2 Kurang 6 60,0
Jumlah 10 100

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden memiliki
Pengetahuan baik tentang NAPZA sebanyak 4 orang (40%).
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang Kespro(Pre Test) Di SMA Negeri 5 Kota

Lhokseumawe
No Pengetahuan Kespro Frekuensi Persentase
1 Baik 5 50,0
2 Kurang 5 50,0
Jumlah 10 100

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden memiliki
Pengetahuan baik tentang Kespro sebanyak 5 orang (50%).
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Tentang Kekerasan Seksual Dalam Berpacaran (Pre Test) Di

SMA Negeri 5 Kota Lhokseumawe

No Kekerasan Seksual Dalam Frekuensi Persentase
Berpacaran
1 Ada 5 50,0
2 Tidak Ada 5 50,0
Jumlah 10 100

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden yang
mengalami kekerasan seksual dalam berpacaran sebanyak 5 orang (50%).
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang Napza (Post Test) Di SMA Negeri 5

Kota Lhokseumawe

No Pengetahuan NAPZA Frekuensi Persentase
1 Baik 7 70,0
2 Kurang 3 30,0
Jumlah 10 100

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden memiliki

Pengetahuan baik tentang NAPZA sebanyak 7 orang (70%) setelah dilakukan Post test.
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang Kespro (Post Test) Di SMA Negeri 5

Kota Lhokseumawe

No Pengetahuan Kespro Frekuensi Persentase
1 Baik 8 80,0
2 Kurang 2 20,0
Jumlah 10 100

Berdasarkan tabel 7 diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden memiliki

Pengetahuan baik tentang Kespro sebanyak 8 orang (80%) setelah dilakukan Post test.

4. DISKUSI

Kegiatan Pengabdian masyarakat tentang wadah aneuk muda sebagai nara hubung
pendidikan kesehatan reproduksi remaja di SMA Negeri 5 Kota Lhokseumawe berlangsung
selama 2 hari yang dimulai dengan terlebih dahulu melakukan post test tentang pendidikan
kesehatan (Pengetahuan tentang NAPZA, Kespro Remaja dan kekerasan seksual dalam
berpacaran), setelah dilakukan pre test didapatkan. Selanjutnya diberikan penyuluhan tentang

NAPZA, Kespro remaja dan kekerasan seksual dalam berpacaran.

Gambar 1. Pertemuan Dengan Kepala Puskesmas Muara Dua Drg.Milla Yoesfianda
Pada gambar 1 adalah upaya yang dilakukan tim pengabdian untuk mengindentifikasi
daerah sasaran dengan berkoordinasi lisntas sektor ke Puskesmas Muara Dua. Dilanjutkan

hingga mengurus perizinan dengan pihak SMA Negeri 5 Kota Lhokseumawe.

v it
- T L=
- —_ g e ,
.

Gambar 2. Pertemuan Tim Pengabdi dengan Siswa
Pada gambar 2 adalah pertemuan tim pengabdi dengan siswa memulai kegiatan
dengan melakukan Pretest untuk mengetahui pengetahuan remaja tentang kesehatan

reproduksi.
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Gambar 3. Pembelajaran Bersama Pemateri Pak sayuti M.Kes (BNN Kota

Lhokseumawe)

Gambar 4. Pembelajaran Bersama Pemateri Dr.Syaira PKM MD

Pada gambar 3 dan 4 adalah sesi pemberian materi kepada siswa tentang kesehatan
reproduksi. konsep kesehatan reproduksi, konsep komunikasi,remaja dan Narkoba dan
melakukan Tanya jawab serta role play dengan khalayak sasaran.

Hasil pengolahan data dilakukan melalui editing, coding dan tabulasi, hasil dari
pengolahan data akan dibahas dan dipresentasikan berdasarkan teori yang terkait dan hasil
penelitian yang ada serta pengabdian kepada masyarakat sebelumnya. Untuk mengetahui
keberhasilan kegiatan penyuluhan dalam membentuk wadah aneuk muda sebagai nara
hubung pendidikan kesehatan reproduksi remaja di SMA Negeri 5 Kota Lhokseumawe
dilakukan evaluasi dengan menggunakan metode menyebarkan kuesioner kembali dalam
bentuk Post test. Peserta yang diberikan penyuluhan dijadikan sebagai konselor teman sebaya
dalam program Tim PIK — R. Peran yang dijalankan oleh konselor sebagai nara hubung untuk
teman sebaya yang mengalami masalah dalam NAPZA, Kesprodan kekerasan dalam
berpacaran.

Fungsi konselor sebagai pemberi informasi bagi teman — temannya dalam mengambil
keputusan untuk mendapatkan perubahan pengetahuan, perilaku dan tindakan. Penyuluhan
yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini efektif sebagai edukasi dalam
meningkatkan pengetahuan remaja. Hasil dari penyuluhan yang diberikan didapati perubahan

pengetahuan remaja tentang NAPZA dan kespro remaja menjadi lebih baik. Pengabdian
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masyarakat ini sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan tentang Hubungan Peran
Keluarga dan Teman Sebaya Dengan Perilaku Seksual remaja yang mana teman sebaya
memiliki peran yang sangat penting dalam perubahan perilaku remaja. Teman sebaya
merupakan tempat yang dapat dipercaya untuk menceritakan masalah yang dihadapi tanpa
merasa takut dan canggung dalam menggungkapkan apa yang dirasakan dan merasa yakin
bahwa tidak ada kecurangan atau kebohongan dalam menyampaikan masalah. Dengan
dibentuknya teman sebaya ini dapat sebagai nara hubung antara pihak sekolah dengan siswa
siswi yang mempunyai masalah yang sungkan untuk diceritakan langsung ke guru yang
memiliki peran dalam pembinaan perilaku siswa — siswi yang bermasalah. Konselor yang
sudah dibentuk melalui program PIK — R ini dalam satu wadah aneuk muda sebagai nara
hubung pendidikan kesehatan reproduksi di SMA Negeri 5 Kota Lhokseumawe diharapkan
dapat berkelanjutan pada generasi berikutnya sehingga permasalahan tentang pendidikan

kesehatan reproduksi remaja dapat teratasi dan Tim PIK — R ini di bawah pengawasan guru.

Gambar 6. Foto Bersama Tim Pengabdi dengan Penerima Manfaat Pengabdian

Masyarakat

5. KESIMPULAN

Kesimpulan bahwa terjadi peningkatan Pengetahuan khalayak sasaran pengabdian
masyarakat tentang Wadah Aneuk Muda Sebagai Nara Hubung Pendidikan Kesehatan
Reproduksi remaja di SMA Negeri 5 Kota Lhokseumawe, pada evaluasi pre test yang
memiliki pengetahuan baik tentang NAPZA berjumlah 4%, yang memiliki pengetahuan baik
tentang Kesehatan reproduksi remaja 5%. Pada evaluasi Post test didapati yang
berpengetahuan baik tentang NAPZA berjumlah 7% dan yang memiliki pengetahuan baik
tentang Kesehatan reproduksi Remaja sebanyak 8 %.

Diharapkan bagi seluruh siswa siswi Tim PIK —R yang mengikuti kegiatan edukasi
tentang Pendidikan Kesehatan Reproduksi untuk terus menanbah informasi tentang hal
tersebut serta sering terlibat dalam kegiatan yg dapat menunjang kegiatan PIK — R dan

memberikan informasi yang benar tentang kesehatan reproduksi remaja bagi teman sebaya.
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